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Abstrak 
 
Yogyakarta dikenal sebagai Kota Budaya yakni kota dengan berbagai budaya 
yang masih kental dan dijunjung tinggi oleh masyarakat Yogyakarta. Berbagai 
ragam kesenian tradisional Yogyakarta juga masih hidup dan dilestarikan oleh 
seniman-seniman Yogyakarta, salah satunya seni tari tradisional. Yogyakarta 
juga merupakan daerah yang memiliki jumlah museum terbanyak di Indonesia. 
Data Dinas Pariwisata Provinsi D. I. Yogyakarta, 2020 mencatat provinsi DIY 
mempunyai sebanyak 35 museum, baik yang dikelola oleh swasta, pemerintah, 
maupun yayasan. Berdasarkan data dari Statistik Pariwisata Kota Yogyakarta, 
jumlah wisatawan yang berkunjung ke museum mengalami penurunan dalam 
kurun waktu 2 tahun terakhir hanya sekitar 50 persen yang rutin dikunjungi 
wisatawan. Sementara lainnya jarang dikunjungi, bahkan tidak dikenal 
masyarakat maupun wisatawan. Banyaknya jumlah museum tidak dibarengi 
dengan peningkatan jumlah wisatawan yang datang. Perlu adanya studi tentang 
museum yang mampu menarik kembali minat wisatawan untuk berkunjung ke 
museum. 
Metode penelitian yang digunakan dalam proses ini yaitu metode deskriptif dari 
proses identifikasi masalah yang menggambarkan keadaan-keadaan yang ada 
di lokasi tersebut melalui survey yang telah dilakukan serta menggunakan 
metode analisis yang memabahas secara mendalam melalui wawancara 
maupun dokumen. Dari metode-metode tersebut dihasilkan data-data yang 
akan menjadi bagian mendasar untuk merencanakan Museum di kawasan 
tersebut. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengenai proses desain dan perancangan 
bangunan Museum, yang mana akan diciptakan bangunan rekreatif yang dapat 
mewakili sifat rekreasi dan mengakomodasikan aktifitas rekreasi serta 
pengembangan ruang terbuka (public space) agar masyarakat ingin 
mengunjungi museum tanpa menunggu event tertentu. 
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ABSTRACT 
 
Yogyakarta is known as the City of Culture, which is a city with various cultures that 
are still thick and upheld 
high by the people of Yogyakarta. Various kinds of Yogyakarta traditional arts are also 
still alive and preserved by Yogyakarta artists, one of which is traditional dance. 
Yogyakarta is also an area that has the largest number of museums in Indonesia. 
Data from the D. I. Yogyakarta Provincial Tourism Office, 2020 noted that the DIY 
province has as many as 35 museums, both managed by the private sector, 
government, and foundations. Based on data from Yogyakarta City Tourism Statistics, 
the number of tourists visiting the museum has decreased in the last 2 years, only 
about 50 percent are regularly visited by tourists. While others are rarely visited, not 
even known to the public or tourists. The large number of museums is not 
accompanied by an increase in the number of tourists who come. There is a need for 
studies on museums that are able to attract tourists to visit the museum. 
The research method used in this process is the descriptive method of the problem 
identification process that describes the conditions that exist in the location through 
surveys that have been carried out and using analytical methods that discuss in depth 
through interviews and documents. From these methods, data are generated that will 
be a fundamental part of planning for museums in the area. 
The conclusion of this research is about the design process and the design of the 
museum building, which will create a recreational building that can represent the 
nature of recreation and accommodate recreational activities as well as 
development of open space (public space) so that people want to visit the museum 
without waiting for certain events. 

 
Keywords: Museum, Recreation, Public Space, Post Modern Architecture 
 

mailto:yorribriyan25@gmail.com


 
Daftar Pustaka 
  

KAJIAN PERKEMBANGAN ARSITEKTUR POSTMODERN PADA BANGUNAN 

KOTA MEDAN, Yeshi U. Utami Br Ginting, Imam Faisal Pane  
Budi A. Sukada. 1988. Analisis Komposisi Formal Arsitektur Post Modem. 2. Co 

D. F., Aldo Rossi Teatro Del Mondo, 1980  
Ching, Francis DK. 1996. Form, Space and Order  
D.K.Ching, Francis. 2000. Arsitektur, Bentuk, Ruang dan Susunannya. ed.ke-2. Terj. Nurrahman Tresani Harwadi. Jakarta :  

Erlangga  
Direktorat Permuseuman. 1999/2000. Kecil Tetapi Indah, Pedoman Pendirian Museum. Jakarta : Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Kebudayaan Proyek Pembinaan Permuseuman  
De Chiara, Joseph and Callendar, John Hancock. 1982. Time Saver Standards 

for Building Types. The McGraw-Hill Companies, Inc  
Adler, David, 1969. Metric handbook planning and design data 

second edition, The Architectural Press.  
Sutaarga. Moh. Amir. 1997/1998. Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolaan Museum. Direktur Permuseuman. Direktorat 

 
Jendral Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta. 

 
Dinas Pariwisata Provinsi D. I. Yogyakarta  
Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Rencana Tata Ruang Wilayah Kota 

Yogyakarta 2010-2029  
Marlina, Endy. (2019). REKREATIF – EDUAKTIF: STRATEGI PENINGKATAN DAYA TARIK RANCANGAN  
iiiiiiiiiiiiiiiMUSEUM KOMIK: Univesitas Teknologi Yogyakarta.  
Natalia, Dita Ayu Rani. (2020). Proses Analogi Budaya Dalam Perancangan Pusat Seni dan Budaya Gayo 

iiiiiiiiiiiiiidi Kabupaten gayo Lues. : Univesitas Teknologi Yogyakarta. Peraturan Daerah Kabupaten 

Bantul Nomor 04 Tahun 2011  
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030 

 

 
www.archdaily.com  
www.keratonjogja.id  
www.ullensentalu.com  
www.dataonline.bmkg.go.id  
www.indonesiakaya.com  
https://id.marinabaysands.com 

 
 
 
 
 


